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Abstract
Background: The diversity of spider species is greatly influenced by the stability of the community of a
spider species in a forest ecosystem and the presence of plant vegetation as spider habitat. Forest
damage will have an impact on spider diversity which affects the cycle of nutrients and materials in the
ecosystem. Biodiversity is a term that includes genes, plant, animal and microorganism species as well
as ecosystems and ecological processes
Methods: This research is a quantitative descriptive research, namely to calculate the diversity of spider
types (Arachnida) in the petuanan forest of Rumah Tiga Village, Ambon Island.
Results: There were 6 species of spiders (Arachnida) found in the forests of Taeno, Air Ali and Kranjang
hamlets, including P. phalangioides, T. extensa, Araneus diadematus, Menemerus bivittatus, N. pilipes,
and C. mildei.
Conclusion: The level of diversity (Arachnida) at the research location located in the Taeno hamlet
forest is H' 0.68, Air Ali is H' 0.64 and Kranjang is H' 0.60. Judging from the Shannon-Wiener criteria, if
the diversity result = <1, diversity is classified as low.

Keywords: Diversity, Aracnida, Teaching Materials

Abstrak
Latar Belakang: Keanekaragaman jenis laba-laba sangat dipengaruhi oleh kestabilan komunitas suatu

spesies laba-laba dalam suatu ekosistem hutan dan keberadaan vegetasi tumbuhan sebagai habitat
laba-laba. kerusakan hutan akan berdampak terhadap keanekaragaman laba-laba yang mempengaruhi
siklus nutrisi dan materi pada ekosistem tersebut. Keanekaragaman hayati ialah suatu istilah yang
mencakup gen, spesies tumbuhan, hewan, dan mikroorganisme serta ekosistem dan proses-proses
ekologi

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif yaitu untuk menghitung
keanekaragaman jenis-jenis laba-laba (Arachnida) di hutan petuanan Desa Rumah Tiga Pulau Ambon.
Hasil: Jenis laba-laba (Arachnida) yang ditemukan pada hutan dusun Taeno, Air Ali dan Kranjang
berjumlah 6 spesies diantaranya ialah P. phalangioides, T. extensa , Araneus diadematus , Menemerus
bivittatus , N. pilipes, dan C. mildei.

Kesimpulan: Tingkat keanekaragaman (Arachnida) pada lokasi penelitian yang bertempat di hutan
dusun Taeno yaitu H’ 0,68, Air Ali yaitu H’ 0,64 dan Kranjang yaitu H’ 0,60. Dilihat dari kriteria Shannon-
Wiener jika hasil keanekaragaman = <1 keanekaragaman tergolong rendah.

Kata Kunci: Keanekaragaman, Aracnida, Bahan Ajar
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PENDAHULUAN

Desa Rumah Tiga merupakan salah
satu Desa yang terletak di Pulau Ambon
wilayah Maluku yang memiliki berbagai
macam tipe ekosistem. Mulai dari
ekosistem daratan sampai ekosistem
kepulauan. Beberapa dusun di desa
Rumah Tiga yang memiliki
keanekaragaman ekosistem daratan dan
ekosistem kepulauan yaitu dusun Taeno,
dusun Air Ali dan dusun Kranjang serta
memiliki wilayah hutan dan pegunungan
yang tidak terlalu tinggi. Dijelaskan oleh
(Sutar, 2012) bahwa fakta menunjukan
kemelimpahan invertebrata akan menurun
seiring dengan naiknya ketinggian. Sebagai
contoh, semut, laba-laba dan rayap hampir
tidak ditemukan pada daerah yang tinggi,
namun sangat umum dijumpai di tempat
yang rendah, naiknya ketinggian
merupakan pembatas distribusi  bagi
berbagai spesies invertebrata seperti laba-
laba.

Keanekaragaman jenis laba-laba
sangat dipengaruhi oleh  kestabilan
komunitas suatu spesies laba-laba dalam
suatu ekosistem hutan dan keberadaan
vegetasi tumbuhan sebagai habitat laba-
laba. Menurut (Rachmawati D, 2013)
bahwa kerusakan hutan akan berdampak
terhadap keanekaragaman laba-laba yang
mempengaruhi siklus nutrisi dan materi
pada ekosistem tersebut. Keanekaragaman
hayati ialah suatu istilah yang mencakup
gen, spesies tumbuhan, hewan, dan
mikroorganisme serta ekosistem dan
proses-proses ekologi (Sutoyo, 2010).
Keanekaragaman hayati darat yang
melimpah di Hutan Petuanan Desa Rumah
Tiga, Kota Madya Ambon, salah satunya
yaitu dari filum Arthropoda.

Arthropoda adalah hewan dengan
kaki beruas-ruas, berkuku dan bersegmern.
Istilah Arthropoda berasal dari bahasa
Yunani yang terdiri dari dua kata yaitu
arthro yang berarti ruas dan podos yang
berarti kaki. (Juan Setiawan, 2019)
mengatakan arthropoda merupakan filum
terbesar yang mendominasi kerajaan
hewan, hal ini disebabkan karena
kemampuannya untuk dapat hidup di

berbagai tempat dan mampu beradaptasi
dengan baik. Salah satu filum Arthropoda
yang sering ditemui adalah Arachnida.

Arachnida merupakan kelas dari
filum Arthropoda yang meliputi laba-laba,
kalajengking, caplak, tungau , dan Kkutu
(Campbell, 2008). Tubuh Arachnida terbagi
atas bagian kepala-dada yang biasa
disebut sefalotoraks dan bagian perut yang
biasa disebut abdomen. Pada umumnya
laba-laba adalah hewan pemangsa atau
predator karena ada yang memiliki racun
atau pencapit tajam untuk membunuh
mangsa. Laba-laba merupakan hewan
predator dimana laba-laba memakan
hewan-hewan yang ukurannya lebih kecil
seperti  serangga. (Sosromarsono &
Untung, 2000) mengatakan bahwa laba-
laba banyak ditemukan pada pertanaman
padi dan memangsa berbagai spesies
hama.

Mengingat pentingnya hewan ini
sebagai salah satu predator dan juga
pemakan hama, serta minimnya data
hasil penelitian tentang eanekaragaman
jenis-jenis laba-laba (Arachnida) di Hutan
Petuanan Desa Rumah Tiga, Kota Madya
Ambon, maka penelitian ini perlu untuk
dilakukan agar diperoleh data terkait status
(Arachnida) yang meliputi jumlah spesies,
jumlah  individu tiap spesies dan
keanekaragaman. Melalui data tersebut
diharapkan dapat menjadi informasi ilmiah
bagi para penelitian selanjutnya.

Hasil dari penelitian ini dapat
diimplementasikan sebagai bahan ajar
mata kuliah Zoologi Invertebrata. Zoologi
invertebrata adalah ilmu yang mempelajari
tentang hewan yang tidak bertulang
belakang. Menurut (Widodo dan Jasmadi)
dalam buku (Lestari, 2013) menyatakan
bahwa bahan ajar adalah alat
pembelajaran yang berisikan  materi
pembelajaran, metode  pembelajaran,
metode, batasan-batasan dan cara
mengevaluasi yang didesain secara
sistematis dan menarik dalam rangka
mencapai tujuan yang diharapkan, yaitu
mencapai kompetensi dan subkompetensi
dengan segala komplesitasnya. Disini
menyatakan bahwa dalam pembuatan

Kuway Cresensia, Hasan Tuaputty, S.l.A.Salmanu, Louvenska Nona Latupeirissa.

Keanekaragaman Jenis Laba-Laba...59



Biopendix, Volume 11, Nomor 1, Oktober 2024, him 58-67

bahan ajar meman sangat banyak
membutuhkan buku-buku sebagai acuan
yang dilihat dan diperluas lagi dengan gaya
tersendiri yang lebih menarik tetap tetap
berlihat tujuan yang diharapkan.

Berdasarkan uraian yang telah
dikemukakan dalam latar belakang diatas,
penulis tertarik untuk melakukan penelitian
lebih lanjut dengan judul Keanekaragaman
Jenis-Jenis Laba-Laba (Arachnida) di
Hutan Petuanan Desa Rumah Tiga Kota
Ambon dan Implementasinya Sebagai
Bahan Ajar Mata Kuliah  Zoologi
Invertebrata

MATERI DAN METODE
Tipe Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif kuantitatif yaitu untuk menghitung
keanekaragaman jenis-jenis laba-laba
(Arachnida) di hutan petuanan Desa
Rumah Tiga Pulau Ambon, melalui suatu
kegiatan survei dalam bentuk kajian
Zoologi Invertebrata.

Waktu dan Tempat Penelitian

1. Penelitian dilaksanakan pada tanggal 4
April — 18 April 2023 dan 12 September
— 14 September 2023

2. Tempat penelitian dilaksanakan di tiga
tempat yaitu dusun Taeno, dusun Air Ali
dan dusun Kranjang Desa Rumah Tiga
Pulau Ambon serta dilaksanakan pada
Mahasiswa Program Studi Pendidikan
Biologi

Populasi dan Sampel

1. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh area hutan petuanan Desa
Rumah Tiga Pulau Ambon yang terdapat
spesies laba-laba (Arachnida)

2. Sampel dalam penelitian ini sebesar
10% (20 m x 40 m) dari luas populasi
dijadikan tempat pengambilan sampel
laba-laba (Arachnida)

Analisis Data

Data yang diperoleh dari penelitian
ini, akan dianalisis secara deskriptif
kuantitatif. Deskriptif kuantitatif digunakan
untuk menghitung keanekaragaman jenis-
jenis laba-laba (Arachnida).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Jenis-jenis Laba-laba (Arachnida) yang

Ditemukan Pada Hutan Dusun Taeno
Jenis-Jenis (Arachndia) yang ditemukan

pada hutan dusun Taeno dapat dilihat pada

Tabel 1.

Tabel. 1 Jumlah Jenis-jenis Laba-laba (Arachnida) yang Ditemukan Pada Hutan Dusun Taeno

No Family Genus Spesies Total
1 Pholcidae Pholcus Pholcus phalangioides 3
2 Tetragnathidae Tetragnatha Tetragnatha extensa 4

Total 7

Berdasarkan tabel hasil identifikasi
jenis di atas dapat diketahui bahwa ada 2
jenis laba-laba (Arachnida) yang ditemukan
pada hutan dusun Taeno.

Jenis-jenis Laba-laba (Arachnida) yang
Ditemukan Pada Hutan Dusun Air Ali

Jenis jenis (Arachndia) yang ditemukan
pada hutan dusun Air Ali dapat dilihat pada
Tabel 2.

Tabel 2. Jumlah Jenis-jenis Laba-laba (Arachnida) yang Ditemukan Pada Hutan Dusun Air Ali

No Family Genus Spesies Total
1 Araneidae Araneus Araneus diadematus 3
2 Salticidae Menemerus Menemerus bivittatus 6
Total 9

Kuway Cresensia, Hasan Tuaputty, S.l.A.Salmanu, Louvenska Nona Latupeirissa.

Keanekaragaman Jenis Laba-Laba...60



Biopendix, Volume 11, Nomor 1, Oktober 2024, him 58-67

Berdasarkan Tabel hasil identifikasi
jenis di atas dapat diketahui bahwa ada 2
jenis laba-laba (Arachnida) yang ditemukan
pada hutan dusun Air Ali.

Jenis-jenis Laba-laba (Arachnida) yang

Ditemukan Pada Hutan Dusun Kranjang
Jenis jenis (Arachndia) yang ditemukan p

ada hutan dusun Kranjang dapat dilihat

pada Tabel 3.
Tabel 3. Jumlah Jenis-jenis Laba-laba (Arachnida) yang Ditemukan Pada Hutan Dusun Kranjang
No Family Genus Spesies Total
1 Araneidae Nephilia Nephilia pilipes 2
2 Cheiracanthiidae Cheiracanthium Cheiracanthium mildei 5
Total 7

Berdasarkan Tabel hasil identifikasi
jenis di atas dapat diketahui bahwa ada 2
jenis laba-laba (Arachnida) yang ditemukan
pada hutan dusun Kranjang.

Berdasarkan hasil identifikasi yang
dilakukan ditemukan 6 spesies atau jenis
(Arachnida), berikut adalah  system
klasifikasinya.

Klasifikasi Jenis-jenis Laba-laba
(Arachnida) yang Ditemukan Pada Hutan
Petuanan Desa Rumah Tiga

Tabel 4. Klasifikasi Jenis-jenis Laba-laba (Arachnida) yang Ditemukan Pada Hutan Petuanan Desa

Rumah Tiga

No Klasifikasi Deskripsi

1 Kingdom: Animalia Berdasarkan  hasil identifikasi,
Filum  : Arthropoda spesies yang ditemukan di dusun
Subfilum: Chelicerata Taeno (stasiun 1) ini adalah
Kelas : Arachnida Pholcus phalangioides. Seluruh
Ordo : Araneae bagian tubuh spesies ini

Subordo : Araneomorphae
Family : Pholcidae
Genus : Pholcus
Spesies : P. phalangioides

transparan. Bagian kepala
berwarna coklat pucat. Bagian
dorsal berwarna coklat tua. Bagian
abdomen berwarna coklat dan
bercorak batik. Kaki berwarna
coklat ada belang-belang putih
disetiap ruas atau segmen.
Memiliki panjang tubuh sekitar 8
mm. Habitat dari spesies ini
ditemukan pada ranting pohon
yang kering.

Gambar 1 Pholcus phalangioides
(Fuesslin, 1775)

2 Kingdom: Animalia Berdasarkan  hasil identifikasi,
Filum  : Arthropoda spesies yang ditemukan di dusun
Subfilum : Chelicerata Taeno (stasiun 1) ini adalah
Kelas : Arachnida Tetragnatha extensa. Spesies ini
Ordo : Araneae memiliki tubuh memanjang
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Subordo : Araneomorphae berwarna krem. Keempat kaki yang
Family : Tetragnathidae sangat pangjang dan berwarna
Genus : Tetragnatha kuning tua. karapas atau cangkang

Spesies : T.extensa keras berwarna jingga atau kuning
tua yang panjangnya sekitar 1,8
mm — 2,6 dan lebarnya sekitar 1,1
mm- 1,7 mm. Memiliki panjang
tubuh sekitar 9-11 mm. Habitat dari
spesies ini ditemukan pada ranting

pohon yang sudah kering.

Gambar 2 Tetragnatha extensa
(Linnaeus, 1758)

3 Kingdom : Animalia Berdasarkan  hasil identifikasi,
Filum : Arthropoda spesies yang ditemukan di dusun
Kelas : Arachnida Air Ali (stasiun 2) ini adalah
Ordo : Araneae Araneus diadematus. Memiliki
Family : Araneidae bentuk tubuh kecil berwarna kuning
Genus  : Araneus sangat gelap abu-abu. Memiliki

Spesies punggung abdomen berwarna
kuning. Pada bagian ventral
terdapat tanda melingkar berwarna
kuning. memiliki ukuran tubuh 5,5-
13 mm. Habitat dari spesies ini

ditemukan bergantung di pohon.

:Araneus diadematus

Gambar 3. Araneus diadematus
(Clerck, 1757)

4 Kingdom: Animalia Berdasarkan hasil identifikasi,
Filum : Arthropoda spesies yang ditemukan di dusun
Kelas : Arachnida Air Ali (stasiun 2) ini adalah
Ordo : Araneae Menemerus bivittatus. Permukaan
Family : Salticidae tubuhnya berwarna coklat pucat
Genus : Menemerus dan berbulu halus. Memiliki bagian
Spesies : Menemerus bivittatus kepala besar lebih besar dari

abdomen. Memiliki panjang tubuh
kecil sekitar 1 cm. Habitat dari
spesies ini ditemukan pada ranting
pohon.

Gambar 4. Menemerus bivittatus

(Dufour, 1831)

5 Kingdom: Animalia Berdasarkan  hasil identifikasi,
Filum  : Arthropoda spesies yang ditemukan di dusun
Subfilum: Chelicerata Kranjang (stasiun 3) ini adalah
Kelas : Arachnida Nephilia pilipes. Memiliki warna
Ordo : Araneae tubuh yang hitam dengan garis-
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Subordo : Araneomorphae garis kuning. Memiliki mata yang
Family : Araneidae menonjol kearah belakang.memiliki
Genus : Nephila rentang kaki yang panjang dan

Spesies : N.pilipes

.

warna hitam bergaris kuning.
Memiliki ukuran tubuh sekitar 30-50
mm. Habitat spesies ini ditemukan
pada semak-semak.

bar 5. Nephilia pilipes
(Fabricius, 1793)

6 Kingdom: Animalia Berdasarkan  hasil identifikasi,
ilum : Arthropoda spesies yang ditemukan di dusun
Subfilum: Chelicerata Kranjang (stasiun 3) ini adalah
Kelas : Arachnida Cheiracanthium  mildei. Memiliki
Ordo : Araneae tubuh berwarna hijau pucat atau
Subordo : Araneomorphae coklat. Memiliki palpi dan chelicera
Family : Cheiracanthiidae berwarna coklat tua. Setiap kaki di
Genus : Cheiracanthium akhiri dengan cakar ganda dan
Spesies : C.mildei pasangan kaki depan jauh lebih
] “ panjang. Memiliki ukuran tubuh
sekitar 7-10 mm. Habitat spesies ini
ditemukan bergantung dibawah
dedaunan.
Gambar 4.6 Cheiracanthium mildei
(L. Koch, 1864)
Keanekaragaman Jenis-jenis Laba-laba laba (Arachnida) pada lokasi penelitian di
(Arachnida) yang Ditemukan Pada Hutan hutan dusun Taeno dapat dilihat pada Tabel
Dusun Taeno 5.

Hasil perhitungan indeks keanekara
gaman jenis-jenis laba-

Tabel 5. Hasil Analisis Indeks Keanekaragamn Jenis-jenis Laba-laba (Arachnida) pada hutan dusun

Taeno
No Family Spesies Jumlah Pi (ni/N) InPi Pi.InPi
. Pholcus -
1 Pholcidae phalangioides 3 0,428571429 -0,84729786 0363127654
. Tetragnatha -

2 Tetragnathidae extensa 4 0,571428571 0559615788 -0,31978045

Total Indivi

IVI-dU 7 H - 0,68
Total Spesies 2
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Berdasarkan Tabel 5 hasil Keanekaragaman Jenis-jenis Laba-laba
perhitungan indeks keanekaragaman jenis- (Arachnida) yang Ditemukan Pada Hutan
jenis laba-laba (Arachnida) pada lokasi Dusun Air Ali
penelitian di dusun Taeno, menunjukan Hasil perhitungan indeks keanekara
bahwa nillai ratarata indeks keanekaragama gaman jenis-jenis laba-laba (Arachnida)
n (H’) ialah 0,68. pada lokasi penelitian di hutan dusun Air Ali

dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil Analisis Indeks Keanekaragamn Jenis-jenis Laba-laba (Arachnida) pada hutan dusun Air

Al
No Family Spesies Jumlah Pi (ni/N) InPi Pi.InPi
Araneus - -
1 Araneidae diadematus 3 0,333333333 1,098612289 0,366204096
Menemerus - -
2  Salticidae bivittatus 6 0,666666667 0,405465108 0,270310072
Total Individu 9 H - 0,64
Total Spesies 2
Berdasarkan Tabel 6 hasil Keanekaragaman Jenis-jenis Laba-laba
perhitungan indeks keanekaragaman jenis- (Arachnida) yang Ditemukan Pada Hutan
jenis laba-laba (Arachnida) pada lokasi Dusun Kranjang
penelitian di dusun Air Ali, menunjukan Hasil perhitungan indeks
bahwa nillai rata-rata indeks keanekaragaman jenis-jenis laba-laba
keanekaragaman (H’) ialah 0,64. (Arachnida) pada lokasi penelitian di hutan

dusun Kranjang dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Hasil Analisis Indeks Keanekaragamn Jenis-jenis Laba-laba (Arachnida) pada hutan dusun

Kranjang
No Family Spesies Jumlah Pi (ni/N) InPi Pi.InPi
0,28571428 - -
1 Araneida Nephilia pilipes 2 6 1,252762968 0,357932277
Cheiracanthiida Cheiracanthium 0,71428571 - -
2 e mildei 5 4 0,336472237 0,240337312
Total Ind|V|.du 7 0,60
Total Spesies 2
Berdasarkan  tabel 4.7  hasil matei Zoologi Invertebrata yang ilaksanaka
perhitungan indeks keanekaragaman jenis- n pada tanggal 14 September 2023. Setelah
jenis laba-laba (Arachnida) pada lokasi pelaksanaan tes, hasil tersebut selanjutnya
penelitian di dusun Kranjang, menunjukan dianalisis menggunakan skala guttman. Has
bahwa nillai rata-rata indeks il tes mahasiswa tersebut dapat dilihat pada
keanekaragaman (H’) ialah 0,60. Tabel 8.

Hasil Tes Mahasiswa

Tes untuk mengetahui tingkat
pemahaman mahasiswa Pendidikan Biologi
Universitas Pattimura Ambon terhadap
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Tabel 8. Data Hasil Tes Mahasiswa

Kategori Interval % Interval Frekuensi
Tinggi 9-10 290 % 5
Sedang 7-8 70-80 % 13
Rendah 5-6 260 % 2
Total 20

Tabel 8 menunjukkan bahwa dari
hasil tes tersebut, mahasiswa mampu
memahami materi Zoologi Invertebrata.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan pada lokasi penelitian di hutan
dusun Taeno, Air Ali dan Kranjang
menggunakan metode sampling kuadrat dan
ditemukan 6 spesies yang terdiri dari 23
individu. Jenis laba-laba yang didapatkan
selama penelitian pada dusun Taeno
terdapat Pholcus phalangioides dan
Tetragnatha extensa, di dusun Air Al
terdapat Araneus diadematus dan
Menemerus bivittatus dan di dusun Kranjang
terdapat Nephilia pilipes dan Cheiracanthium
mildei.

Dusun Taeno lokasi stasiun 1
(semak) ditemukan sebanyak 7 individu
dengan jumlah spesies 2, dusun Air Ali
lokasi stasiun 2 (hutan) ditemukan sebanyak
9 individu dengan jumlah spesies 2, dan
dusun Kranjang lokasi stasiun 3 (pemukiman

warga) ditemukan sebanyak 7 individu
dengan jumlah spesies 2. Adanya
perbedaan jenis ini diduga karena

perbedaan tipe habitat antara ketiga stasuin
yaitu habitat semak (lokasi stasiun 1), hutan
(lokasi stasiun 2) dan pemukiman warga
(lokasi stasiun 3), hal ini sesuai dengan
pernyataan Limbu dkk ( 2018 ), bahwa
keberadaan jenis laba-laba didukung oleh
distribusi jenis nutrisi atau makanan di
daerah tersebut yang cukup seperti hewan
kecil atau serangga. Laba-laba dapat hidup
dengan baik apabila suatu kawasan hutan
tersebut memiliki suplemen nutrisi atau
makanan yang baik dalam sebuah kawasan
habitatnya memiliki topografi bebatuan dan
dedaunan.

Berdasarkan (Nurul et al, 2022)
keanekaragaman mencerminkan variasi atau
jumlah spesies yang ada dalam suatu ekosis
tem. Menurut (Umam dan Wahyuningsih 202

2), keanekaragaman menggambarkan keada
an populasi organisme secara matematis ag
ar mempermudah dalam menganalisis infor
masi jumlah individu masingMasing jenis pa
da suatu komunitas. Maka dari itu, dilakukan
perhitungan dengan menggunakan persama
an dari Shannon Wienner. Dari hasil perhitun
gan indeks keanekaragaman dapat dilihat
pada Tabel 5,6, dan 7

Berdasarkan tabel hasil analisis
indeks  keanekaragaman pada lokasi
penelitian menunjukan bahwa rata-rata nilai
indeks keanekaragaman pada hutan dusun
Taeno yaitu H' 0,68, Air Ali yaitu H’ 0,64, d
an Kranjang yaitu H 0,60. Rentang nilai
tersebut menandakan bahwa kategori
keanekaragaman ialah rendah karena
spesies laba-laba yang ditemukan sangat
sedikit. Hal ini dibuktikan berdasarkan
kriteria Shannon Wienner yang mengatakan
bahwa jika hasil keanekaragaman H = <1
maka dapat dikatakan keanekaragaman
rendah.

(Sugeng Hariyadin, 2013) menyataka
n bahwa skala guttman digunakan untuk
jawaban yang bersifat jelas (tegas) dan
konsisten yaitu “ya” atau “tidak” dengan
interpretasi skor 1 untuk jawaban ya dan
skor 0 untuk jawaban tidak. Berdasarkan
kategori yang digunakan pada tabel 4.8 yaitu
terdiri dari kategori tinggi, sedang dan
rendah. Kategori tinggi dengan interval 9-10,
% interval =2 90%, dan memiliki frekuensi
sebanyak 5. Berikutnya kategori sedang
dengan interval 7-8, % interval 70-80% dan
memiliki frekuensi sebanyak 13. Sedangkan
pada kategori rendah dengan interval 5-6, %
interval 50-60% dan memiliki frekuensi
sebanyak 2. Dari data yang diperoleh dapat
dilihat bahwa frekuensi yang paling banyak
terdapat pada kategori sedang karena dari
hasil tes mahasiswa menjawab dengan
benar paling banyak nilainya berada pada
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kategori sedang. Maka hasil yang diperoleh
pada tabel 4.8 menunjukkan bahwa tingkat
pemahaman mahasiswa terhadap materi

SIMPULAN

1. Spesies laba-laba (Arachnida) yang
ditemukan pada hutan dusun Taeno, Air
Ali dan Kranjang berjumlah 6 spesies
diantaranya ialah P. phalangioides, T.

extensa , Araneus diadematus ,
Menemerus bivittatus , N. pilipes, dan C.
mildei.
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